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ABSTRAK 

 

 

Nurur Rifki Nawawi (19043118/2019) Pengaruh Audit tenure, Audit Fee, 

Umur Publikasi dan Spesialisasi auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2021 – 2023) 

 

 

Dosen Pembimbing : Fiola Finomia Honesty S.E, M.Si 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Audit tenure, Audit Fee, 

Umur Publikasi dan Spesialisasi auditor Terhadap Kualitas Audit. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Populasi dan Sampel 

dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2021 – 2023 dengan teknik sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling sehingga diperoleh 32 sampel. Jenis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu data sekunder dengan cara mengunduh data di website 

resmi. Teknis analisis dilakukan dengan teknis analisis regresi logistik. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa (1) Audit Tenure berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit, (2) Audit Fee berpengaruh terhadap Kualitas Audit, (3) Umur Publikasi 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit, (4) Spesialisasi Auditor berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu agar dapat 

menggunakan objek penelitian lain seperti sector manufaktur. Saran kedua yaitu 

diharapkan dapat menambah periode penelitian. 

Kata Kunci : Audit Tenure, Audit Fee, Umur Publikasi, Spesialisasi Auditor, 

Kualitas Audit. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan laporan yang berguna untuk 

mengkomunikasikan posisi dan kinerja keuangan selama satu periode kepada 

pihak yang berkepentingan, baik berasal dari dalam maupun luar entitas. 

Fakhrul Arif & Sri Lastanti, (2023) menyatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan adalah kumpulan dokumen perusahaan yang berisi kinerja 

keuangan perusahaan pada periode tertentu. Laporan keuangan merupakan 

gambaran kinerja dan pengungkapan informasi perusahaan. Informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan harus dapat dipahami, relevan, andal dan 

dapat dibandingkan sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

dan tidak menyesatkan para pengguna laporan keuangan. Selain itu, laporan 

keuangan juga digunakan untuk mengevaluasi tingkat kinerja suatu 

perusahaan dibandingkan dengan proyeksi masa lalu, masa kini serta proyeksi 

kedepan. 

Jasa akuntan publik bermanfaat untuk memberikan informasi yang valid 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang memastikan kesesuaian antara 

laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan 

yang sudah di audit oleh akuntan publik, maka tingkat kewajarannya lebih 

valid dibandingkan laporan keuangan yang tidak di audit. Dari sudut pandang 

auditor, audit di anggap berkualitas apabila auditor memperhatikan standar 
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umum audit yang tercantum dalam pernyataan standar auditing meliputi mutu 

profesional (profetional qualities) independensi auditor, pertimbangan 

(judment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan 

auditor sehingga menghasilkan hasil audit yang berkualitas (Renaningtyas, 

2020). Tujuan laporan keuangan adalah untuk membantu berbagai pengguna 

laporan keuangan memahami posisi dan kinerja keuangan, sehingga diperoleh 

keputusan yang tepat. 

Dari pengertian dan tujuan laporan keuangan mengindikasikan bahwa 

laporan keuangan menjadi dasar pengambilan keputusan. Dikarenakan laporan 

keuangan menjadi alat ukur kinerja, manajemen perusahaan mengupayakan 

berbagai cara agar laporan keuangan terlihat baik dimata pengguna laporan. 

Jika laporan keuangan perusahaan buruk, manajemen perusahaan juga akan 

berusaha agar laporan tersebut terlihat baik. Manajemen bahkan dapat 

memanipulasi laporan keuangan, sehingga laporan keuangan yang disajikan 

terlihat baik. Oleh karena itu, jasa auditor dibutuhkan untuk mengaudit dan 

mengonfirmasi bahwa laporan keuangan yang dibuat dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Kualitas audit berperan sebagai elemen penting dalam menjaga kinerja 

keuangan perusahaan, audit yang berkualitas membentuk dasar keyakinan 

terhadap integritas dan kredibilitas laporan keuangan. Independensi dan 

kualitas audit harus tetap dijaga agar berfungsi dengan baik untuk 

meningkatkan kepercayaan terhadap keandalan laporan keuangan (Ado et al., 

2020). 
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Laporan keuangan adalah gambaran terstruktur dari posisi keuangan bisnis 

dan entitas. Menurut PSAK 2018 No.1, laporan keuangan berisi informasi 

yang di gunakan untuk membuat keputusan ekonomi dan merupakan tanggung 

jawab manajer terhadap kinerja managemen yang telah dipercayakan kepada 

mereka. Manajemen merupakan pihak penyaji laporan keuangan, yang kinerja 

mereka akan dievaluasi berdasarkan laporan tersebut. Agar laporan keuangan 

yang disusun dapat di andalkan, maka dibutuhkan seorang auditor yang 

berperan sebagai pihak ketiga dalam menjembatani antara kepentingan 

pengguna dengan penyedia laporan keuangan. 

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kesalahan dalam laporan keuangan serta melaporkan kepada para pemakai. 

Kualitas audit akan mempengaruhi laporan audit yang dikeluarkan oleh 

auditor, oleh karena itu kualitas audit menjadi penting dan menjadi perhatian 

utama untuk menjamin keakuratan audit laporan keuangan (Sari, Shinta 

Permata,Ayu Aris Diyanti, & Wijayanti, 2019). 

Audit tenure merupakan jangka waktu perikatan antara auditor dengan 

klien mengenai jasa audit yang disepakati antara auditor dengan klien. Masa 

jabatan yang panjang dapat berdampak terhadap kinerja auditor. Menurut Sari, 

Shinta Permata,Ayu Aris Diyanti, & Wijayanti, (2019), konsep audit tenure 

terhadap kualitas audit dapat di artikan bahwa telah terjadi perikatan 

sebelumnya antara auditor dengan kliennya, maka auditor akan lebih mudah 

memahami penyajian dan pencatatan yang dilakukan klien sehingga dapat 

membantu proses audit yang akan meningkatkan kualitas audit. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Fakhrul Arif & Sri Lastanti, (2023), Sari, Shinta 

Permata,Ayu Aris Diyanti, & Wijayanti, (2019), dan Fakhrul Arif & Sri 

Lastanti, (2023) menunjukkan bahwa audit tenurer berpengaruh terhadap 

kualitas audit karena semakin lama proses audit tenurer dapat meningkatkan 

kompetensi auditor, sehingga dapat disimpulkan bahwa audit tenurer 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Fee audit, dimana informasi yang tepat dari laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh auditor tergantung pada kualitas auditor, penelitian ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Renaningtyas, 2020) bahwa besarnya 

biaya tergantung antara lain resiko penugasan, kompleksitas jasa yang 

diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, 

struktur biaya kantor akuntan publik yang bersangkutan dan pertimbangan 

profesional lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa Fee Audit berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Penelitian Renaningtyas, (2020) menyatakan 

bahwa semakin tinggi pemberian Fee kepada auditor akan meningkatkan 

kinerja auditor dalam bertugas, sehingga auditor dapat melaksanakan proses 

audit sesuai prosedur audit dan menghasilkan hasil audit yang berkualitas. 

Umur publikasi adalah usia awal tercatat dan terdaftarnya suatu entitas 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) atau perusahaan yang melakukan IPO 

(Penawaran Umum). Dalam konteks penelitian, umur publikasi berarti masa 

sejak suatu perusahaan melakukan penawaran umum hingga saat ini. Hal ini 

terkait dengan kualitas audit, semakin lama umur suatu perusahaan maka 

kecepatan publikasi laporan keuangan meningkat. Umur publikasi merupakan 
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faktor ketiga pada penelitian ini yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

kualitas audit. Perusahaan dengan umur publikasi yang lama dapat 

menunjukkan kualitas manajemen yang baik, sementara perusahaan dengan 

umur publikasi yang singkat dapat menunjukkan kualitas manajemen yang 

rendah (Pramaswaradana & Astika, 2017). Penelitian mengenai umur 

publikasi telah dilaksanakan oleh (Pramaswaradana & Astika, 2017) yang 

menyatakan hasil bahwa umur publikasi tidak mempengaruhi kualitas audit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Paramita & Latrini, 2015). 

Spesialisasi audit, merupakan kelebihan atau kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam bidang tertentu atau fokus dalam satu bidang yang sangat di 

kuasainya sehingga dapat mengerjakan sesuatu dengan cermat dan lebih teliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Shinta Permata, Ayu Aris Diyanti, & 

Wijayanti, (2019) tentang Pengaruh Kepemilikan Audit, Rotasi Audit, Biaya 

Audit, dan Spesialiasasi Auditor terhadap kualitas audit. Menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode (2015- 

2017). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure dan 

spesialisasi berpengaruh terhadap kualitas audit. Variabel spesialisasi audit 

merujuk pada kemampuan auditor dalam melakukan audit pada suatu industri 

tertentu. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi kualitas audit karena auditor 

yang memiliki spesialisasi pada industri tertentu dapat lebih memahami 

karakteristik dan resiko yang terkait dengan industri tersebut. Selain itu 

spesialisasi audit juga dapat mempengaruhi efesiensi dan efektivitas audit. 
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Berdasarkan pasal 68(1) UU NO.40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas 

perusahaan wajib memberikan laporan keuangan kepada akuntan publik untuk 

di Audit dengan tujuan untuk meningkatkan kepercayaan dengan memberikan 

opininya. Rendahnya kualitas audit masih ditemukan pada industri makanan 

dan minuman, hal itu dijelaskan dalam laporan keuangan yang disajikan 

kembali PT Tiga Pilar Sejahtera Food Indonesia TBK (2017). Adanya 

penggelembungan dana pada beberapa akun laporan keuangan tahun 2017 

dalam laporan hasil investigasi berbasis fakta (Ernst & Young Indonesia) 

penggelembungan terjadi pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap 

grup AISA investigasi Ernts dan Young Indonesia (2019). Penggelembungan 

sebesar Rp 4 trilliun, adanya temuan dugaan penggelembungan pendapatan 

senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada 

pos EBITDA (Laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas 

bisnis dari emiten tersebut. Tidak ditemukannya pengungkapan disclosure 

secara memadai kepada stakeholder atas aliran dana kepada pihak terafiliasi 

dengan banyak skema dan di duga melanggar keputusan No. KEP-412. 

Penelitian ini akan meneliti pengaruh audit tenure, fee audit, umur publikasi 

dan spesialisasi audit terhadap kualitas audit. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk menguji sejauh mana hubungan antara faktor-faktor penentu 

kualitas audit. 

Fenomena dilapangan atas perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Indra Pramaswaradana dan Ida Bagus 

Putra Astika (2017). Penelitian ini berdasarkan acuan dari penelitian yang 
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dilakukan Maharani tahun 2014. Perbedaannya terletak pada pergantian 

beberapa variabel, tahun pengamatan, dan proksi, serta adanya penambahan 

variabel bebas. Penjelasan singkat dari latar belakang dapat merumuskan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh audit 

tenure, audit fee, rotasi auditor, spesialisasi auditor, dan umur publikasi pada 

kualitas audit di perusahaan manufaktur tahun 2013- 2015. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris pengaruh audit tenure, 

audit fee, rotasi auditor, spesialisasi auditor, dan umur publikasi terhadap 

kualitas audit di perusahaan manufaktur tahun 2013-2015. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian dan riset 

selanjutnya. 

I Gusti Ngurah Indra Pramaswaradana dan Ida Bagus Putra Astika (2017) 

Mengembangkan penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh audit tenure, audit fee, rotasi auditor, spesialisasi auditor dan umur 

publikasi terhadap kualitas audit populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013- 

2015. Metode penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling 

sehingga memperoleh 67 sampel perusahaan. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode observasi non partisipan dengan cara mengunduh data 

dari situs resmi bursa efek indonesia. Analisis data menggunakan teknik 

regresi logistik. Hasil uji hipotesis adalah audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit, audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 
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sedangkan rotasi audit, spesialisasi audit serta umur publikasi berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. 

Lebih lanjut penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 

terdahulu, dimana penelitian terdahulu mengenai kualitas audit yang 

dipengaruhi oleh audit tenure, rotasi audit, audit fee dan komite audit masih 

menghasilkan hasil yang tidak konsisten. Peneliti terdahulu meneliti kualitas 

audit hanya pada perusahaan manufaktur. Maka penulis memilih perusahaan 

sektor keuangan dalam Bursa Efek Indonesia karena masih minim penelitian 

mengenai kualitas audit pada perusahaan tersebut serta menggunakan tahun 

penelitian yang berbeda. Di Indonesia, perlu dilakukan pengawasan terhadap 

perusahaan pada sektor keuangan. Hal ini dimaksudkan agar Indonesia 

memiliki sistem keuangan yang sehat secara fundamental dan 

berkesinambungan. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Isra Laili(2020) 

tentang pengaruh fee audit, audit tenure, rotasi audit terhadap kualitas audit 

studi empiris pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016 populasi dalam penelitian ini sebanyak 71 

perusahaan. Teknik pengumpulan sampel dengan purposive sampling jumlah 

sampel yang didapat sebanyak 23. Hasil uji hipotesis adalah fee audit 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit, tenure audit 

berpengaruh negatif dan tidak sifnifikan terhadap kualitas audit, rotasi audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2019) dengan variabel 

dependen kualitas audit dan variabel independen audit tenure, rotasi audit, fee 
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audit, accounting firm size serta auditor specialitation. Penelitian tersebut 

menjadikan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015-2017 sebagai sampel. Yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah terdapat variabel independen yang berbeda 

yaitu tidak menggunakan variabel rotasi audit dan variabel ukuran perusahaan. 

Sedangkan pada penelitian ini membaharui dengan menggunakan variabel 

umur publikasi serta periode penggunaan sampel yang berbeda yaitu tahun 

2021-2023 di perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Pentingnya umur publikasi dalam penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang sejarah dan pengalaman perusahaan yang 

relevan dalam menentukan kualitas audit sejak terdaftarnya di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dapat memudahkan auditor dalam melakukan proses audit 

karena tersedianya informasi untuk mendeteksi jika terjadi kecurangan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas menjadikan peneliti untuk 

melakukan penyelidikan lebih lanjut di perusahaan Indonesia dan juga akan 

menambah beberapa penjelasan dalam penelitian. Penelitian ini menjadi 

keterbaruan dalam pelaksanaan riset dari penelitian sebelumnya, hal ini 

dilakukan atas dinamika serta fenomena yang terjadi maka penelitian ini akan 

mencoba dalam memberikan bukti dalam bentuk empiris untuk melihat faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi kualias audit. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang didapat, maka penelitian 

ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

 

2. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

 

3. Apakah umur publikasi berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

 

4. Apakah spesialisasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengaruh 

audit tenurer, audit fee, umur publikasi dan spesialisasi audit terhadap kualitas 

audit. Sampel yang di ambil dari Perusahaan Manufaktur Makanan dan 

Minuman tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

D. Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bisa digunakan untuk praktisi 

dan juga pengembangan ilmu pengetahuan, yang di jabarkan sebagai berikut : 

1. Praktisi ( Auditor ) 

 

Sebagai bahan pertimbangan yang dapat membantu auditor dalam 

melakukan proses audit dan mengurangi terjadinya kegagalan audit dalam 

lingkungan kerja serta dapat melakukan perbaikan audit, sehingga dapat 

menjaga citra bagi mitra bisnis dan dapat melakukan tugas auditor sesuai 

standar yang berlaku. 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan 

 

Untuk menambah pemahaman dan literatur mengenai pengaruh audit 

tenurer, audit fee, umur publikasi dan spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Audit Tenure, Audit Fee, 

Umur Publikasi, dan Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit. Berikut 

kesimpulan hasil dari penelitian ini : 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Audit Tenure tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit sehingga H1 ditolak. Hal ini 

memiliki arti bahwa adanya audit tenure atau perikatan audit yang lama 

tidak menjamin dapat meningkatkan kompetensi auditor dalam proses 

audit. 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Fee Audit berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit sehingga H2 diterima. Hal ini memiliki arti bahwa 

fee audit memberikan jaminan baik buruknya Kualitas Audit. 

3. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Umur Publikasi memberikan 

pengaruh terhadap Kualitas Audit sehingga H3 diterima. Hal ini memiliki 

arti bahwa umur publikasi yang lama dipandang lebih berkualitas dalam 

hal manajemen serta operasionalnya sehingga dapat menghasilkan kualitas 

audit yang baik. 

4. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Spesialisasi Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit sehingga H4 ditolak. Hal ini 

memiliki arti bahwa KAP yang berspesialisasi tidak selamanya dapat 

meningkatkan kualitas audit karena dinilai memiliki pengalaman dan 

pengetahuan dibanding KAP yang tidak memiliki spesialisasi. 
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B. Keterbatasan 

1. Untuk penelitian kedepannya dianjurkan untuk menambah variabel 

independen yang memiliki kemungkinan besar untuk menjelaskan variabel 

dependen. 

2. Menggunakan objek penelitian yang berbeda dari objek penelitian ini. 

 

C. Saran 

1. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan variable 

independen yang lain seperti ukuran perusahaan, time budget pressure dan 

etika auditor yang mempengaruhi kualitas audit. 

2. Untuk penelitian berikutnya menggunakan objek penelitian lain seperti 

sector manufaktur. 

3. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan indikator lain untuk variabel 

kualitas audit seperti penggunaan rumus discretionary accrual. 

4. Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap penelitian ini 

diharapkan dapat menambah periode penelitian. Periode penelitian yang 

banyak dan berbeda juga mempengaruhi hasil penelitian yang berbeda. 
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D. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini, audit fee dan umur publikasi memberikan 

pengaruh kepada kualitas audit. Hal ini berdampak kepada auditor didalam 

menentukan audit fee harus sesuai dengan seberapa besar lingkup dan proses 

audit yang akan dijalankan juga melihat profil dari klien sehingga dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. Sedangkan audit tenure dan spesialiasi 

auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berdampak pada 

kualitas audit tidak selamanya dilihat dari lamanya perikatan dan spesialisasi 

auditor.
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